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ABSTRAK 

Bimo Ramadhan: TINGKAT KONDISI FISIK DOMINAN ATLET PUTRA 

UKM BOLABASKET UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI TAHUN 

2021 

Kata Kunci: Kondisi Fisik, Bolabasket, UKM 

 Permainan bolabasket merupakan salah satu cabang olahraga yang 

dipertandingkan diberbagai tingkat dari tingkat SD sampai level profesional. 

Permainan bolabasket sendiri adalah olahraga yang membutuhan koordinasi yang 

baik, tingkat kondisi fisik yang baik, serta skill individu yang mumpuni. Agar 

pemain dapat meraih prestasi yang maksimal maka dibutuhkan waktu dan persiapan 

yang lama. Tim putra bolabasket universitas nusantara PGRI kediri sendiri banyak 

mengikuti berbagai pertandingan tingkat provinsi. Bebagai penghargaan seperti 

juara 2 walikota cup kediri, juara 1 IIK cup, BIG FOUR LACL Tulungagung pernah 

diraih tim putra. Akan tetapi terjadi penurunan prestasi tim putra pada beberapa 

tahun terakhir yang disebabkan oleh faktor penurunan kondisi fisik tim putra. 

Penelitian ini bertujuan membantu pelatih guna membantu pelatih guna mengetahui 

tingkat kondisi fisik atlet putra UKM bolabaskte universitas nusantara PGRI kediri 

tahun 2021. Metode dalam penelitian ini dalaha metode kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah atlet putra UKM Bolabasket Universitas Nusantara PGRi 

Kediri tahun 2021 dengan penambilan sampling adalah sampling jenuh. Instrument 

yang digunakan adalah tes dan pengukuran dalam olahraga yang mencakup 7 

komponen kondisi fisik dengan 7 item tes. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan Skor-T dimana data mentah yang diperoleh dari setiap item tes 

kemudian dikonversikan kedalam Skor-T. data dari Skor-T kemudian dijumlahkan 

dan dicari rata-rata, simpangan baku, skor maksimal, dan skor minimal 

Dari data hasil penelitian menyatakan bahwa kondisi fisik dominan atlet 

putra UKM Bolabasket Universitas Nusantara PGRi Kediri tahun 2021 terdapat 1 

atlet (6,70%) pada kategori baik sekali, 4 atlet (26,60%) pada kategori baik, 6 atlet 

(40%) pada kategori Cukup, 1 atlet (6,70%) pada kategori kurang, 3 atlet (20%) 

pada kategori kurang sekali. Dengan demikian tingkat kondisi fisik dominan atlet 

putra UKM Bolabasket Universitas Nusantara PGRi Kediri tahun 2021 masuk 
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dalam kategori baik dengan frekuensi dan prosentase 6 atlet (40%). Diharapkan 

dapat dijadikan bahan acuan pelatih dalam pembuatan program latihan sehingga 

dapat mencapai target. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Olahraga merupakan aktifitas yang dilakukan setiap manusia. Olahraga 

merupakan aktifitas yang tidak bisa dipisahkan dari seluruh kegiatan manusia 

bahkan hampir diseluruh belahan dunia. Olahraga merupakan tolak ukur suatu 

negara maju atau tidak. Hingga kini olahraga semakin banyak dan meluas. Di 

dalam olahraga biasanya dibutuhkan tinggi badan dan berat badan yang ideal. 

Olahraga yang sering dilakukan olah masyarakat biasanya adalah olahraga 

permainan. olahraga permainan sendiri adalah olahraga yang cukup 

menyenangkan dikalangan masyarakat. Ada beberapa olahraga permainan 

yang biasanya dilakukan oleh masyarakat, seperti sepak bola, bolabasket, 

takraw, bola voli, tenis meja, futsal, dll.  

 Bolabasket merupakan salah satu cabang olahraga yang sangat dikenal 

dan digemari baik di Indonesia maupun mancanegara selain sepak bola. 

Olahraga ini dimainkan dari segala kalangan masyarakat mulai anak-anak, 

remaja, maupun orang dewasa. Olahraga ini tidak hanya dimainkan para pria 

tetapi para wanita juga gemar melakukan olahraga ini. Seperti yang dikatakan 

Bolabasket adalah olahraga yang dimainkan oleh 2 tim yang masing-masing 

terdiri dari 5 pemain. Tujuan tiap tim adalah mencetak point kering lawan dan 

mencegah tim lawan mencetak point (FIBA, 2018: 5). Olahraga ini pertama 

kali diciptakan pada tahun 1891 oleh Dr. James Naismith, seorang guru 

Pendidikan olahraga di YMCA International Training School. Menurut 
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peraturan PERBASI (2000:15) bolabasket adalah permainan yang dimainkan 

oleh regu yang masing masing terdiri atas lima orang pemain, tiap regu 

berusaha memasukan bola ke dalam keranjang lawan, mencegah mencetak 

angka, bola dioper, digelindingkan, atau dipantulkan ke segala arah, sesuai 

dengan aturan bola basket yang ada. 

 Permainan bolabasket merupakan olahraga yang membutuhan 

koordinasi yang baik, tingkat kondisi fisik yang baik, serta skill individu yang 

mumpuni. Agar pemain dapat meraih prestasi yang maksimal maka dibutuhkan 

waktu dan persiapan yang lama. Para pemain sebelum mengikuti pertandingan 

harus dibina dan ditingkatkan tingkat kondisi fisiknya. sehingga para pemain 

siap dalam menghadapi tekanan fisik saat pertandingan berlangsung. 

Dalam rangka mencetak pemain bolabasket yang berprestasi maka harus 

dimulai pencetakan atlet yang memiliki kondisi fisik yang baik supaya dapat 

berprestasi secara maksimal. Olahraga bolabasket merupakan salah satu 

olahraga yang didominasi peran fisik, sehingga kebutuhan utama atlet 

bolabasket adalah fisik yang baik. Menurut Mashuri dkk (2019: 45) kondisi 

fisik dominan yang harus dimiliki setiap atlet bolabasket ialah kecepatan, daya 

tahan, kekuatan, koordinasi, fleksibilitas. Sedangkan menurut Feby Ilham 

(2019: 58) kelima kondisi fisik dominan diatas ditambahkan daya ledak dan 

kelincahan.  

 Seorang atlet membutuhkan kondisi fisik yang baik serta prima untuk 

meningkatkan kualitas taktik dan teknik yang nantinya akan menumbuhkan 
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mental yang baik sehingga pada saat pertandingan atlet dapat mencapai prestasi 

yang maksimal. Hal ini didukung oleh pernyataan Yuyun Yudiana dalam 

Pujianto (2015: 39) kondisi fisik adalah salah satu persyaratan yang mutlak 

dalam setiap upaya peningkatan prestasi atlet. Bahkan ini merupakan 

kebutuhan dasar yang tidak dapat ditawar  dan ditunda lagi. Kondisi fisik yang 

baik tanpa didukung oleh kemampuan teknik maupun taktik yang baik maka 

prestasi yang dicapai tidak akan maksimal. Demikian pula sebaliknya memiliki 

kemampuan taktik dan teknik yang baik tanpa didukung kondisi fisik baik 

maka prestasi yang dicapai juga kurang maksimal.  

 UKM adalah wadah bagi mahasiswa untuk mengembangkan minat, 

bakat, dan keahliannya. Universitas Nusantara PGRI Kediri sendiri memiliki 

beberapa UKM seperti bolabasket, pencak silat, MAPALA dan beberapa UKM 

lainnya. Dengan ini peneliti bermaksud mengambil sampel dari atlet putra 

UKM bola basket UNP Kediri. UKM bola basket memiliki anggota yang 

berasal dari berbagai prodi baik prodi penjas maupun prodi lainnya yang ada 

di Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

 Baik buruknya kondisi fisik para atlet akan berpengaruh kedalam 

prestasi. Berdasarkan pengamatan yang sudah dilakukan terjadi penurunan 

prestasi pada atlet putra bola basket Universitas Nusantara PGRI Kediri hal ini 

dibuktikan pada saat tim mengikuti kejuaraan terakhir yaitu La Campus League 

pada pertandingan ini tim putra mengalami kekalahan telak pada perebutan 

juara grup. Kekalahan terjadi karna atlet putra tidak memiliki kondisi fisik  

yang baik pada saat pertandingan sehingga pada saat pertandingan atlet 
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mengalami kelelahan yang membuat teknik dan taktik bermain tidak maksimal 

pada saat quarter terakhir disetiap pertandingan.  

Selama ini latihan UKM bolabasket hanya berfokus pada latihan teknik dan 

taktik bermain dikarnakan latihan kondisi fisik memang tidak diberikan secara 

intens selama ini dalam UKM. Menurut pelatih UKM bolabasket jika diberikan 

latihan fisik secara intens dikhawatirkan atlet akan mengurangi semangat 

latihan atlet, karna kebanyakan kelelahan setelah mengikuti perkuliahan. 

Dalam satu minggu UKM bola basket latihan 3 kali seminggu dan lebih 

menekankan latihan taktik dan teknik, sementara latihan dalam rangka 

peningkatan kondisi fisiknya kurang diperhatikan dikarnakan latihan kondisi 

fisik di UKM bolabasket dilakukan bersamaan dengan latihan taktik dan 

teknik. Berdasarkan informasi dari pelatih UKM bola basket belum pernah 

dilaksanakan tes untuk mengetahui kondisi fisik para atlet putra sehingga UKM 

bola basket tidak memiliki data kondisi fisik.  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti bermaksud mengadakan penelitian 

tentang tingkat kondisi fisik atlet putra UKM bola basket di Universitas 

Nusantara PGRI Kediri tahun 2020.  

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan apa yang sudah di uraikan di latar belakang diatas, masalah 

yang dapat diidentifikasi diantaranya sebagai berikut : 

1. Terjadi penurunan prestasi UKM bolabasket Universitas Nusantara PGRI 

Kediri. 



5 
 

 
 

2. Perlunya peningkatan prestasi atlet putra UKM bola basket Universitas 

Nusantara PGRI Kediri. 

3. Perlunya peningkatan kondisi fisik atlet putra UKM bola basket 

Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

4. Dalam latihan yang dilaksanakan setiap tiga kali seminggu, porsi latihan 

fisik lebih sedikit. 

5. Belum pernah dilaksanakannya pengukuran kondisi fisik atlet putra 

Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

6. UKM bola basket belum memiliki data mengenai tingkat kondisi fisik. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar didalam pembatasan masalah ini dapat fokus dalam penelitian ini 

maka dibatasi sebagai berikut : 

1. Tentang tingkat kecepatan atlet puta bola basket Universitas Nusantara 

PGRI Kediri tahun 2021. 

2. Tentang tingkat kekuatan atlet puta bola basket Universitas Nusantara PGRI 

Kediri tahun 2021. 

3. Tentang tingkat daya tahan atlet puta bola basket Universitas Nusantara 

PGRI Kediri tahun 2021. 

4. Tentang tingkat koordinasi atlet puta bola basket Universitas Nusantara 

PGRI Kediri tahun 2021. 
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5. Tentang tingkat flexibilitas atlet puta bola basket Universitas Nusantara 

PGRI Kediri tahun 2021. 

6. Tentang tingkat daya ledak atlet puta bola basket Universitas Nusantara 

PGRI Kediri tahun 2021. 

7. Tentang tingkat kelincahan atlet puta bola basket Universitas Nusantara 

PGRI Kediri tahun 2021. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan apa yang sudah peneliti jabarkan di pembatasan masalah 

diatas, maka didapat masalah dalam penelitian yang dapat dirumuskan sebagai 

berikut 

1. Seberapa jauh tingkat kecepatan atlet puta bola basket Universitas 

Nusantara PGRI Kediri tahun 202. 

2. Seberapa jauh tingkat kekuatan atlet puta bola basket Universitas Nusantara 

PGRI Kediri tahun 2021. 

3. Seberapa jauh tingkat daya tahan atlet puta bola basket Universitas 

Nusantara PGRI Kediri tahun 2021. 

4. Seberapa jauh tingkat koordinasi atlet puta bola basket Universitas 

Nusantara PGRI Kediri tahun 2021. 

5. Seberapa jauh tingkat flexibilitas atlet puta bola basket Universitas 

Nusantara PGRI Kediri tahun 2021. 
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6. Seberapa jauh tingkat daya ledak atlet puta bola basket Universitas 

Nusantara PGRI Kediri tahun 2021. 

7. Seberapa jauh tingkat kelincahan atlet puta bola basket Universitas 

Nusantara PGRI Kediri tahun 2021. 

E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan apa yang sudah dipaparkan diatas maka tujuan dari penelitian 

ini adalah  

1. Untuk mengetahui sudah seberapa jauh tingkat kondisi fisik dominan atlet 

putra UKM bola basket Universitas Nusantara PGRI kediri. 

F. Kegunaan Penelitian 

1. Secara praktis 

a. Bagi peneliti 

 Dapat menambah wawasan mengenai hal hal tentang tingkat 

kondisi fisik atlet. 

b. Bagi atlit 

 sebagai objek penelitian dapat mengetahui tingkat kondisi fisiknya 

supaya dapat meningkatkan performanya dalam berprestasi. 

c. Bagi pelatih 

 Sebagai acuan pelatih untuk mengetahui tingkat kondisi fisik 

atletnya sebagai upaya dalam pembinaan prestasi atlet kedepannya. 
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d. Bagi Lembaga 

 Sebagai bahan informasi bagi pihak yang berkepentingan dibidang 

olahraga guna meningkatkan prestasi atlet. 

2. Secara teoritis 

Penelitian ini semoga dapat bermanfaat kedepannya untuk 

referensi penelitian selanjutnya dan bisa sebagai informasi yang 

berhubungan dengan masalah upaya peningkatan tingkat kondisi fisik atlet 

putra UKM bola basket Universitas Nusantara PGRI Kediri.  
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